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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Kegiatan penelitian ini merupakan observasi lanjutan terhadap kegiatan 

pemetaan geologi yang telah dilaksanakan sebelumnya, berfokus mengkaji lebih 

dalam aspek studi khusus berupa karakteristik Granit Garba di Desa Tekana dan 

Sekitarnya, Kabupaten OKU Selatan, Sumatera Selatan. Pada pendahuluan 

membahas tentang latar belakang mengapa penelitian dilakukan, maksud dan tujuan 

penelitian, rumusan masalah, batasan masalah dan letak serta ketersampaian lokasi 

penelitian.  

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pulau Sumatera merupakan salah satu bentuk proses tektonik unik karena 

dibentuk oleh beberapa terrane yang merupakan bagian dari Sundaland. Salah satu 

proses pembentukan tersebut yaitu proses kolisi antara Woyla Arc dengan West 

Sumatra Block yang kemudian mengalami deformasi intensif sehingga memberikan 

jalur untuk terjadinya intrusi granitik membentuk Granit Garba (Handini, dkk, 2017). 

Pegunungan Garba merupakan salah satu tempat yang terdapat penyebaran batuan 

granit di Indonesia.  

Persebaran batuan granit pada daerah penelitian cukup luas dengan 

karakteristik megaskopis yang cukup menarik mengindikasikan bahwa terdapat 

karakteristik khusus pada Granit Garba tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui lebih mendalam mengenai karakteristik batuan Granit 

Garba melalui perspektif petrografi dan geokimia yang nantinya dapat dikaji lebih 

lanjut baik untuk menentukan petrogenesis dan lingkungan tektonik pembentukan 

batuan serta potensi sumberdaya yang ada. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji lebih dalam mengenai studi 

karakteristik batuan granit daerah penelitian dengan luasan 49 km2 dan skala 1 : 

25.000 berdasarkan aspek petrografi dan geokimia. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mengidentifikasi karakteristik petrografi batuan granit pada daerah penelitian. 

2. Menganalisa dan menginterpretasi karakteristik batuan granit dari aspek geokimia  

3. Menganalisis petrogenesis dari batuan granit pada daerah penelitian. 

4. Menginterpretasi lingkungan tektonik pembentukan batuan granit pada daerah 

penelitian melalui data petrografi dan geokimia unsur utama. 

1.3. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik petrografi dari batuan granit pada daerah penelitian? 
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2. Bagaimana karakteristik batuan granit daerah penelitian melalui aspek geokimia? 

3. Bagaimana proses petrogenesis dari batuan granit pada daerah penelitian? 

4. Bagaimana lingkungan tektonik pembentukan batuan granit pada daerah 

penelitian? 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini, antara lain : 

1. Karakteristik petrografi batuan granit yang dijumpai pada sayatan tipis/thin 

section batuan granit daerah penelitian berupa tekstur dan struktur yang dibentuk 

himpunan mineral pembentuk batuan tersebut. 

2. Karakteristik geokimia unsur utama pada batuan granit untuk menentukan afinitas 

magma, saturasi, dan tipe granit. 

3. Proses petrogenesis dari batuan granit dengan memperhatikan karakteristik optis 

berupa tekstur mineral dan hubungan antar mineral pada batuan serta paragenesa 

mineral. 

4. Interpretasi lingkungan tektonik pembentukan batuan granit melalui aspek 

petrografi dan geokimia unsur utama pada batuan. 

1.5. Letak dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Secara administratif daerah penelitian termasuk kedalam Desa Tekana dan 

Kota Muaradua, Kabupaten OKU Selatan, Sumatera Selatan. Secara geografis daerah 

penelitian  4o 28’ 45.3” LS, 104o 02’ 48.6” BT dan 4o 33’ 39.6” LS, 104o 07’ 40.5” 

BT dengan luas daerah penelitian 49 km2 (Gambar 1.1).  

Gambar 1.1 Lokasi penelitian studi khusus 

PULAU SUMATERA 

SUMATERA SELATAN 
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Daerah penelitian termasuk kedalam Peta Geologi Lembar Baturaja dengan 

skala 1 : 250.000 (Gafoer, dkk. 1993). Berdasarkan peta geologi hasil pemetaan yang 

telah dilakukan maka daerah penelitian studi khusus termasuk kedalam Granit Garba 

(Kgr) berumur Awal Kapur Akhir (Handini, dkk, 2017). Aksesibilitas menuju daerah 

penelitian memiliki jarak tempuh sekitar 289 km dengan waktu tempuh 5-6 jam 

menggunakan roda dua atau roda empat dari Kota Palembang ke Desa Lubar, 

Kabupaten OKU Selatan, Provinsi Sumatera Selatan. Perjalanan ditempuh melalui 

jalan lintas beraspal hingga ke daerah basecamp. 
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